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ABSTRACT

The quality of human resources is the most important element in improving good and high quality
corporate governance. To create high performance requires a firm leadership attitude in managing
human resources who have competence in carrying out work and solid teamwork to achieve
organizational goals. Research to examine the influence of leadership, competence and team work on the
work performance of employees of PT. AGRINDO. The results of the research show that leadership,
competence, team-work affect the work performance of PT. AGRINDO. Competence has a dominant
influence on the work performance of employees of PT. AGRINDO.

Keywords: leadership, competence, team work, work performance

ABSTRAK

Kualitas sumber daya manusia menjasi unsur terpenting dalam meningkatkan tata kelola
perusahaan yang baik dan bermutu tinggi. Untuk menciptakan kinerja yang tinggi
dibutuhkan sikap pimpinan yang tegas dalam mengelola sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dalam menjalankan pekerjaan serta kerjasama team yang solid untuk
mencapai tujuan organisasi. Penelitian untuk menguji pengaruh kepemimpinan, kompetensi
dan team work terhadap prestasi kerja pegawai PT. AGRINDO. Hasil penelitan menunjukkan
kempemimpinan, kompetensi, team-work berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai PT.
AGRINDO. kompetensi memiliki pengaruh dominan terhadap prestasi kerja pegawai PT.
AGRINDO.

Kata kunci : kepemimpinan, kompetensi, team work, prestasi kerja
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PENDAHULUAN

Pimpinan merupakan salah satu
simbol dalam organisasi yang menentukan
keberhasilan dalam mengelola sebuah
organisasi bisnis. Berhasil tidaknya sebuah
organisasi  sangat ditentukan oleh
kemampuan pimpinan dalam mengelola
sumber daya organisasi serta kemampuan
pimpinan dalam menentukan strategi
bersaing  untuk  mencapai  tujuan
organisasi. Untuk mencapai tujuan
tersebut pimpinan harus mampu untuk
mempengaruhi anggota organisasi
menjalankan visi misi yang sudah
ditetapkan sehingga tujuan organisasi
dapat dicapai dengan baik.

Menurut Martoyo (1999)
kepemimpinan merupakan faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan dalam
organisasi, dimana pengelolaan organisasi
dapat berjalan dengan sukses ditunjukkan
dengan kemampuan melakukan antisipasi
terhadap perubahan secara tiba-tiba dalam
tubuh organisasi. Selain itu ditandai
dengan  keberhasilan = melaksanakan
perbaikan secara berkelanjutan atas
kelemahan organisasi, pimpinan
organisasi mampu untuk mencapai target
sasaran sesuai dengan yang ditetapkan
sebelumnya.

Seorang manajer dituntut untuk
mampu memiliki sikap atau jiwa
kepemimpinan, karena dengan sikap
kepemimpinan manajer bisa
mempengaruhi anggota organisasi untuk
dapat menjalankan tugas sesuai dengan
yang dibebankan. Perilaku kepemimpinan
bagi seorang manajer sangat berpengaruh
besar dalam meningkatkan prestasi kerja
anggota organisasi.

TINJAUAN TEORETIS
Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah
satu seni dalam memberikan pengaruh
pada orang lain untuk dapat bersedia
bekerjasama dalam rangka mencapai
tujuan yang diinginkan, seorang pimpinan
dituntut untuk bertanggung jawab atas
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wewenang serta tugas yang telah
digariskan  organisasi dengan cara
memadukan  kegiatan-kegiatan  antar
anggota organisasi secara harmonis
sehingga tercipta kekuatan sumber daya
yang  efektif. Untuk  mencapai
keharmonisan organisasi pimpinan harus
mampu  melakukan  stimulus  atau
dorongan motivasi kepada bawahan
sehingga bawahan mendapatkan kepuasan
dalam menjalankan pekerjaan. Keadaan
khusus juga sangat menentukan gaya
kepemimpinan seseorang, setiap organsasi
selalu menginginkan pemimpinan yang
baik dan dapat memberikan teladan bagi
bawahannya serta dapat menjunjung
martabat serta harga diri bangsa, ciri
pemimpin seperti ini biasanya baik serta
tidak sombong dan sangat dihormati oleh
bawahan dan lingkungan  sekitar
organisasi.

Menurut Mifta (2010: 49) gaya
kepemimpinan adalah sebuah norma atau
perilaku yang digunakan oleh pimpinan
saat mempengaruhi perilaku orang lain.
Kepemimpinan otokratis adalah gaya
kepemimpinan yang mengedepankan
kekuatan dan penggunaan kekuasaan
dalam menjalankan kepemimpinannya.
Kepemimpinan  otokratis = cenderung
seorang pemimpin melaksanakan
tugasnya dengan semaunya sendiri dan
tertutup terhadap kritik dan saran orang
lain.

Ciri-ciri kepemimpinan otoktasi
menurut Sudarwan (2004) tanggung jawab
kerja organisasi dipegang oleh pemimpin
sedangkan bawahan ditempatkan sebagai
pelaksana saja dan tidak diperkenankan
menyampaikan saran atau masukan ide-
ide baru. Pekerja dituntut untuk bekerja
sesuai target dan pegawai dituntut mampu
bekerja keras. Dalam membuat suatu
kebijakan organisasi dilakukan sendiri-
sendiri oleh pimpinan tanpa mengajak
bermusyawarah kepada anggota
organisasi. Memiliki rasa kepercayaan
rendah kepada bawahan dan tidak percaya
atas kemampuan bawahan dalam
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menjalankan tugas. Komunikasi yang
digunakan hanya searah. Selalu korektif
serta minta penyelesaian tugas atau
kewajiban dengan cepat.

Menurut Mifta  (2010) gaya
kepemimpinan demokratis
mengutamakan  keterlibatan  personal
dalam pengambilan keputusan serta
pemecahan masalah yang ada dalam
organisasi. Menurut Sudarwan (2004)
kepemimpinan demokratis menetapkan
beban kerja dalam organisasi akan
ditanggung seluruh komponen anggota
organisasi. Pimpinan menganggap
bawahan sebagai mitra kerja atau
komponen unsur pelaksana sehingga
harus diberi tugas serta tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas organisasi.
Dalam melaksanakan disiplin cenderung
tidaklah kaku terutama dalam mengambil
keputusan serta memecahkan masalah
selalu melibatkan anggota tim.
Kepercayaan yang tinggi oleh pimpinan
kepada bawahan, namun pimpinan tidak
melepaskan tanggung jawab dalam hal
pengawasan dan pengendalian organisasi,
pimpinan selalu berkomunikasi dengan
bawahan dan bersifat terbuka.

Gaya kepemimpinan permisif,
menurut Sudarwan (2004) pemimpin tidak
memiliki suatu pendirian yang kuat serti
sikapnya yang bebas kepada anggota
organisasi. Pemimpin memberikan
keleluasaan kepada anggota organisasi,
bawahan tidak memiliki pegangan yang
kuat dalam menyelesaikan permasalahan.
Salah satu ciri pemimpin permisif adalah
pimpinan tidak menetapkan aturan yang
ketat  dalam  organisasi  sehingga
kepercayaan anggota organisasi rendah.
Pimpinan menerima semua saran yang
diberikan oleh bawahan, takut atau
lambat mengambil sebuah keputusan dan
sangat ramah, cenderung tidak menyakiti
bawahan.

Kompetensi

Menurut Scale (1975), kompetensi
merupakan kecakapan serta kemampuan
pegawai dalam menjalankan wewenang
dalam menjalankan organisasi. Sementara

DOI: https:/ /doi.org/10.37504 /imb.v5i2.388

Spencer (1993), kompetensi merupakan
suatu yang mendasari karakteristik
seseorang individu dihubungkan dengan
hasil kerja dalam menjalankan suatu
pekerjaan.  Budhiningtyas (2011)
kompetensi merupakan gabungan dari
bakat (attitude) dan kemampuan (ability).
Bakat seseorang menunjukkan kapabilitas
kerja serta sifatnya potensial. Sedangkan
untuk kemampuan mencerminkan
kualitas individu dalam menjalankan
tugas. Spencer (1993) terdapat lima aspek
kompetensi, yaitu 1. Motives, merupakan
kemampuan seseorang secara konsisten
dapat berpikir dan melakukan suatu
tindakan. Motivasi seseorang untuk
berprestasi secara nyata mengembangkan
tujuan pada dirinya serta untuk dapat
bertanggung jawab penuh dalam mencapai
tujuan serta mengarapkan feedback dalam
memperbaiki dirinya. 2. Traits, merupakan
watak mendorong seseorang untuk dapat
berperilaku serta merespon dengan cara
tertentu. 3. Self concept, merupakan sikap
dan nilai yang dijunjung oleh seseorang.
Nilai dapat diukur melalui suatu tes
kepada seseorang untuk untuk menilai
seseorang. 4. Knowledge, merupakan
informasi  seseorang dalam bidang
tertentu. Pengetahuan adalah cermin
kompetensi. 5. Skills, = merupakan
kemampuan dalam melaksanakan tugas
tertentu baik itu secara fisik maupun
mental.

Kompetensi menurut Moeheriono
(2009) merupakan suatu karateristik
individu yang mendasari manusia dalam
rangka meningkatkan efektifitas dalam
melaksanakan tugas yang ditentukan
perusahaan. Kompetensi merupakan suatu
bagian dari kepribadian yang ada pada
manusia berbentuk perilaku sehari hari,
kompetensi dapat dijadikan pengukuran
atas kinerja pegawai dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaan.

Sumber daya manusia merupakan
unsur terpenting dalam  organisasi
mengingat manuasia merupakan unsur
pelaksana dari pencapaian strategi dalam
menentukan tujuan organisasi.
Keunggulan sumber daya manusia atau
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kompetensi merupakan salah satu
pendukung dalam mencapai visi misi
tersebut dengan mengedepankan
knowledge yang unggul serta manusia yang
terampil dan memiliki attitude yang baik.

Keunggulan bersaing dalam suatu
organisasi ini sangat penting untuk dapat
memacu perusahaan dalam bersaing
dengan perusahaan sejenis untuk merebut
pangsa pasar dengan strategi
pengembangan sumber daya manusia
dalam organisasi dengan mengedepankan
manusia yang unggul serta dapat
memanfaatkan teknologi informasi dalam
menjalankan pekerjaan yang didukung
oleh kompetensi pegawai yang memadai.

Salah satu ciri khas kompetensi
yang unggul menurut Moeheriono (2009),
suatu kreativitas dan inovasi tinggi
pegawai serta knowledge yang tinggi dapat
mendorong seseorang untuk dapat lebih
berprestasi dalam organisasi. Organisasi
harus memiliki ambisi untuk dapat
memenangkan persaingan, ambisi tersebut
dapat dimulai dengan tenaga kerja yang
kompeten dan kompetitif sehingga dapat
tercipta suasana kerja yang sehat dan
produktif.

Nawawi dan Hadari (2004)
menyatakan, kegiatan seseorang dalam
bentuk kerjasama sebagai bentuk manusia
yang efektif dalam mencapai tujuan
organisasi merupakan bagian dari
pengambilan keputusan. Tujuan organisasi
yang dijelaskan secara rinci merupakan
sebuah pedoman tertulis bagi pemimpin
untuk dapat membuat sebuah kebijakan
dalam mengelola organisasi. Keputusan
dari seorang pimpinan tidaklah muncul
secara tiba-tiba, akan tetapi berlangsung
dalam suatu proses dari dalam diri

pemimpin  mungkin juga  dengan
melibatkan beberapa orang anggota
organisasi.

Pelimpahan =~ wewenang  oleh
pimpinan pada dasarnya awal

kepemimpinan dengan mengikut sertakan
bawahan yang dipimpin. Untuk itu dalam
pelaksanaan  pelimpahan  wewenang
haruslah jelas dalam menggambarkan
tugas yang dilimpahkan atau kegiatan
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yang boleh dilaksanakan oleh penerima
wewenang. Pelimpahan wewenang harus
secara tegas didasarkan pada struktur
organisasi dengan pembagian atau
pembidangan tugas dan harus jelas kepada
siapa  wewenang itu dilimpahkan.
Kejelasan pelimpahan wewenang
sangatlah penting untuk menghindari
kesimpang siuran pekerjaan, akan tetapi
agar seluruh volume serta beban kerja
dapat berlangsung dengan baik, proses
pelimpahan wewenang haruslah dibarengi
dengan pelimpahan tanggung jawab serta
melaksanakan tugas dan wewenang yang
dimiliki dengan baik dan benar.

Team-work

Menurut Bahtiar (2004) kerjasama
yang baik akan menyatukan ide-ide
sebagai kekuatan utama yang
mengantarkan pada ketercapaian tujuan
organisasi. Kerjasama dapat diwujudkan
melalui sinergisitas kekuatan beberapa
anggota tim dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Selanjutnya menurut Kaswan
(2014) tim adalah kumpulan individu yang
mempunyai ketergantungan antara
anggota satu dengan lainnya dalam
menjalankan tugas, serta memiliki rasa
tanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas dan dirinya dianggap sebagai entitas
sosial yang padu dalam kelompok sosial
yang lebih besar.

Untuk dapat mencapai team work
yang baik maka ada beberapa tahapan
kerjasama yang dilakuan yaitu kesamaan
tempat, kesamaan fikiran, kesamaan
perasaan, kesamaan jiwa. Kesamaan
tempat dapat diartikan awal dari sebuah
kebersamaan, karena kesamaan tempat
mendorong orang untuk meningkatkan
kerjasama yang didasari atas kebersamaan
kelompok dan tercipta sebuah organisasi
yang harmonis. Kesamaan pikiran, bahwa
seseorang yang mempunyai ide sang sama
tentang suatu hal permasalahannya akan
mendorong untuk bekerjasama dalam hal
menyatukan pikiran dalam menetapkan
strategi pencapaian atas pemecahan
masalah yang dihadapi sehingga akan
mendapatkan hasil maksimal antara
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anggota satu dengan lainnya. Kesamaan
perasaan, tidak dipungkiri lagi bahwa
suatu permasalahan yang sama akan
menciptakan sebuah ikatan perasaan
antara anggota satu dengan lainnya, akan
memunculkan rasa kebersamaan dalam
menghadapai  permasalahan, dengan
kondisi tersebut mereka akan menyatukan
perasaan serta gagasan untuk dapat
bersatu dalam menyelesaikan kesulitan
saat menjalankan tugas. Kesamaan jiwa,
merupakan kesatuan yang paling tinggi
dalam bekerjasama, dimana kesamaan jiwa
ini dilandasi oleh saling percaya antara
anggota kelompok sehingga terwujudnya
kultur dan budaya organisasi dalam
kelompok.

Faktor yang mendorong kerjasama
tim menurut Robbis (2002) adalah saling
percaya, keterbukaan, realisasi diri, saling

ketergantungan. Saling percaya
merupakan dasar dari sebuah kerjasama
dalam menjalankan pekerjaan,

pendelegasian wewenang dan tanggung
jawab harus didasarkan atas kepercayaan
pimpinan kepada anggota organisasi yang
lain  sehingga  anggota  organisasi
mendapatkan penghargaan dari seluruh
komponen  organisasi.  Keterbukaan
mengarah pada pembentukan sikap,
dimana sikap keterbukaan merupakan
tingkat pandangan anggota organisasi
terhadap anggota yang lain dan
sebaliknya. Realisasi diri, merupakan
kebutuhan sesorang untuk menyampaikan
ide atau gagasan dan mengaplikasian
ilmunya kepada anggota kelompok yang
lain.  Saling  ketergantugan  dalam
menjalankan pekerjaan baik itu antara
sesama kelompok kerja maupun atasan
akan mendorong kerjasama yang baik,
karena mereka menyadari ketergantungan
sub sistem dengan sistem yang lain dalam
sebuah organisasi.

Kerjasama merupakan sebuah
usaha dua orang atau lebih untuk
melakukan  kesepakatan  menjalankan
pekerjaan secara bersama untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Nawawi dan Hadari
(2004), dalam konteks tertentu kerjasama
dapat diwujudkan dalam bentuk
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rangkaian kegiatan serta proses kerja yang
digambarkan dalam bentuk struktur
organisas dalam sebuah organisasi formal,
organisasi formal biasanya memiliki
struktur yang formal sebagai bentuk
pembagian bidang kerja baik secara
berjenjang maupun horisontal. Organisasi
juga melengkapi dengan prosedur atau
mekanisme kerja sehingga tercipta sebuah
kerjasama tim dalam organisasi yang
harmonis. Bentuk kerjasama tim dalam
organsasi dapat digambarkan dengan
struktur organsasi mengenai hubungan
kerja antara atasan dengan bawahan
maupun unit pendukung sebagai bentuk
koordinasi dalam menjalankan roda
organisasi. Untuk itu disetiap unit kerja
pada organsasi formal diperlukan seorang
pemimpin untuk melaksanakan pekerjaan
yang ada dibidangnya, sebuah sistem
memiliki pucuk pimpinan yang dibantu
oleh para pimpinan sub sistem yang ada
dalam organisasi. Kepemimpinan dapat
diartikan sebagai motivator untuk dapat
menggerakkan semua organ yang ada
distruktur untuk dapat mencapai tujuan
yang telah disepakati secara bersama.

Kerjasama tim sangat bermanfaat
menurut Kaswan (2014) karena mampu
menciptakan  sebuah  projek  lebih
berkualitas serta mampu menekan efisiensi
dan meningkatkan produktivitas kerja
pegawai yang lebih tinggi serta mendorong
perkembangan organisasi kedepan. Selain
itu manfaat kerjasama tim adalah dapat
menciptakan sesuatu yang tidak dapat
dikerjakan secara mandiri sehingga dapat
terpadu antara unit kerja yang satu dengan
lainnya  serta  dapat = memberikan
pembelajaran kepada anggota tim untuk
mengungkapkan ide-ide dalam mencapai
target dan strategi yang diinginkan
organsasi. Kerjasama tim juga dapat
meningkatkan inovasi anggota organisasi
melalu keragaman serta kebersamaan dan
pengetahuan untuk mencapai tujuan
bersama.

Menurut Tenner dan Detoro (1992),
team works is a group of common goal.
Kerjasama suatu tim dapat menjelaskan
suatu sekelompok orang-orang bekerja
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bersama dalam mencapai suatu tujuan
yang sama sehingga tujuan yang
diinginkan dapat lebih mudah diperoleh
dengan melaksanakan kerjasama.

Prestasi Kerja

Peningkatkan prestasi kerja
karyawan merupakan sebuah proses yang
sangat penting bagi perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan bagi
perusahaan serta dalam upaya
membangun reputasinya di tengah
masyarakat. Untuk mencapai tujuan
tersebut komunikasi pimpinan sangat
penting dilakukan manajemen perusahaan
agar bisa berjalan efektif dan dapat tercipta
suasana dan semangat kerja karyawan
untuk berprestasi secara maksimal. Dalam
melakukan penilaian prestasi kerja ada
beberapa faktor yang sangat penting dalam
penilaian faktor tersebut membantu
perusahaan dalam melakukan penilaian
prestasi kerja karyawannya.

Unsur-unsur  dasar  penilaian
prestasi kerja menurut P. Hasibuan dalam
Hartatik (2019) :

1. Kesetiaan, penilaian tersebut menilai
suatu kesetiaan pegawai terhadap
pekerjaan, jabatan serta organisasi.
Kesetiaan merupakan pencerminan
seorang karyawan dalam menjaga
nama baik perusahaan.

2. Prestasi, merupakan hasil kerja
seseorang yang dilihat dari kualitas
maupun kuantitas pekerjaan yang
dibebankan oleh perusahaan.

3. Kejujuran, merupakan suatu kejujuran
pegawai dalam melaksanakan
kewajiban serta tugas-tugasnya untuk
memenuhi yang dijanjikan kepada
perusahaan.

4. Kedisiplinan, merupakan penilaian
disiplin  kerja karyawan untuk
mematuhi peraturan peraturan
perusahaan atau SOP yang ditetapkan
oleh pimpinan

5. Kreativitas, merupakan penilaian

kemampuan pegawai dalam
mengembangkan ide serta kreativitas
dalam menyelesaikan  suatu
pekerjaan.
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6. Kerja ~sama, merupakan suatu
penilaian partisipasi pekerja dalam
melakukan kerja sama dengan orang
lain.

7. Kepemimpinan, merupakan penilaian
atas kemampuan seorang pegawai
untuk memimpin, dapat
mempengaruhi ~ seseorang  serta
mempunyai kepribadian yang kuat
dan dapat dihormati, berwibawa
untuk  dapat memotivasi para
pegawai.

8. Kepribadian, merupakan penilaian
sikap dan perilaku pegawai yang
meliputi kesopanan, serta memberi
kesan menyenangkan, menunjukkan
sikap yang baik dan memiliki
performance yang baik.

9. Prakarsa merupakan penilailaian
suatu kemampuan dalam berpikir
karyawan yang didasarkan untuk
mendapatkan suatu  kesimpulan,
dalam membuat keputusan yang
dihadapi.

10. Tanggung jawab merupakan
kesediaan pegawai dalam
mempertanggung-jawabkan atas

kebijaksanaan dan tanggung jawab
hasil kerja serta fasilitas pendukung
yang digunakan.

Menurut Nawawi dan Hadari
(2004), dalam melaksanakan fungsi
pengendalian, pimpinan mempunyai
kewajiban dalam membantu anggota yang
memiliki perbedaan pikiran, harapan dan
kehendak agar anggota organisasi dapat
menyesuaikan diri dengan kelompoknya.
Pemberian  reward and  punishment
merupakan salah satu bentuk
pengendalian oleh pimpinan. Tindakan
tersebut  dilakukan  dalam  rangka
membantu setiap anggota organisasi
bersikap  serta  berperilaku  yang
memungkinkan peran dalam menjalankan
perilaku yang baik dan benar. Sanksi dan
hukuman diberikan secara wajar, adil dan
manusiawi. Apabila hukuman
dilaksanakan secara adil, wajar dan
manusia maka anggota organisasi tersebut
akan menyadari kesalahannya dan
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melakukan  perbaikan. Sanksi atau
hukuman tidak boleh diberikan atas dasar
pribadi pemimpin, karena dapat memicu
ketidak-puasan terhadap atasan yang
berdampak pula terhadap loyalitas dan
kinerja organisasi dimasa yang akan
datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk menguji
pengaruh kepemimpinan, kompetensi dan
Team work dalam meningkatkan prestasi
kerja pegawai pada PT. AGRINDO. PT.
AGRINDO  merupakan  perusahaan
nasional yang memproduksi mesin
pertanian terbesar di Indonesia. Penelitian
kuantitatif sangat tepat digunakan untuk
menguji pengaruh kepemimpinan,
kompetensi pegawai dan kerjasama tim
yang baik. Hal ini dapat meningkatkan
prestasi kerja pegawai (Sugiyono, 2017).

Populasi penelitian ini adalah
pegawai PT. AGRINDO pada bagian
produksi sebanyak 52 orang pegawai
dimana seluruh  pegawai tersebut
digunakan sebagai sampel penelitian atau
sensus. untuk melaksanakan penelitian ini
maka digunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian. Kuesioner diberikan
kepada pegawai PT. AGRINDO dalam
rangka mengukur kepemimpinan,
kompetensi dan team work pegawai serta
prestasi kerja dengan digunakan skala

likert untuk mengukur kondisi tanggapan
responden 1 sampai dengan 5.

Metode Analisis Data

Setelah  dilakukan penyebaran
kuesioner pada pegawai PT. AGRINDO
selanjutnya data tersebut diolah dengan
menggunakan SPSS, untuk menguji
pengaruh variabel kepemimpinan,
kompetensi dan team work terhadap
prestasi  kerja. Untuk membuktikan
pengaruh  variabel dependen  dan
independen akan digunakan alat bantu
statistik yaitu regresi linier berganda
dengan persamaan sebagai berikut :
Y = a+bix;+boby+bsxs

Keterangan :
Y = Prestasi kerja
a = Costanta

b = Koefisien Regresi
X1 = Kepemimpinan
X2 = Kompetensi

X5 = Team work

HASIL DAN PEMBASAHAN

Setelah dilakukan pengumpulan
data melalui kuesioner, maka selanjutnya
dilakukan analisis data statistik untuk
menguji pengaruh variabel kepemimpinan
dan kompetensi pegawai serta team work
terhadap prestasi kerja. Hasil pegujian data
serta uji statistik regresi linier berganda
adalah sebagai berikut :

Model Summany

Adjusted R Stal. Error of
Model F R Sguare Square the Estimate
1 7507 5R2 535 42540
a. Predictors: (Constant), Team work, Kepemimpinan,
Kompetensi
Hasil pengujian statistik dilihat dari Adjasted R Square sebsar 0,535 .
didapatkan  variabel = kepemimpinan, Sementara untuk keeratan hubungan

kompetensi dan team work mempunyai
dampak yang besar dalam meningkatkan
kinerja pegawai yang dilihat besarnya R
Square sebesar 0,562 atau 56,2%. Apabila
residu dihilangkan, pengaruh
kepemimpinan, kompetensi dan team work
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antara variabel secara bersama sama antara
kepemimpinan, kompetensi pegawai serta
team work cukup kuat yaitu 0.750 dan
berpengaruh signifikan ketiga variabel
tersebut terhadap prestasi kerja pegawai.
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Nilai constanta penelitian ini penelitian  ini  diketahui  variabel
sebesar 0,013 dimana kepemimpinan , kompetensi memiliki dampak paling

kompetensi dan team work ditiadakan atau
sebesar 0 maka prestasi kerja mengalami

kenaikan  0,013. Kepemimpinan
berhubungan positif terhadap prestasi
kerja sebesar 0,191, namun tidak

berdampak signifikan dimana nilai Sig
0,184 lebih besar dari 0,05. Penelitian ini
menolak hasil temuan Sitompul (2019)
dimana  kepemimpinan = mempunyai
dampak signifikan dalam meningkatkan
prestasi kerja pegawai.

Kompetensi berhubungan positif
terhadap prestasi kerja sebesar 0,515 serta
berdampak signifikan dimana nilai Sig
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil Penelitian
ini mendukung temuan Kartika dan
Sugiarto  (2014) yang menemukan
kompetensi pegawai berdampak positif
dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Sementara untuk team  work
memiliki hubungan positif terhadap
prestasi  kerja sebesar 0,382 serta

berdampak signifikan dimana nilai Sig
0,006 lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian
ini mendukung temuan Imron (2019)
dimana kerja sama tim yang baik
berkontribusi positif terhadap prestasi
kerja pegawai.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan fakta
bahwa kepemimpinan, kompetensi dan
team work berdampak signifikan secara
simultan terhadap prestasi kerja pegawai.
Dari penelitian ini kompetensi dan team

work mempunyai dampak signifikan
dalam meningkatkan prestasi kerja,
sedangkan  kepemimpinan tidak
berdampak signifikan dalam

meningkatkan prestasi kerja. Hasil
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nyata dalam meningkatkan prestasi bila
dibandingkan dengan kepemimpinan dan
team work.

Pimpinan PT. AGRINDO dalam
rangka meningkatkan prestasi kerja
pegawai hendaknya dilakukan
pengembangkan pola kepemimpinan serta
komptensi pegawai dan meningkatkan
team work sehingga prestasi kerja pegawai
dapat  meningkat. = Pimpinan  PT,
AGRINDO hendakmya lebih
meningkatkan kompetensi pegawai karena
kompetensi pegawai merupakan variabel
yang pengaruhnya paling besar dalam
meningkatkan  prestasi  kerja. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar dan
rujukan bagi peneliti dan manajer untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai.
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